DISKUSI : Apa yang saudara lakukan ketika saudara sedang dalam masa yang sukar ?
KESIMPULAN :

Apapun yang menjadi masalah dan kesulitan yang kita alami saat ini, jangan pernah takut dan jangan pernah membuat kita mundur. Tetap lakukan apa yang terbaik. Jika kita bekerja, tetap lakukan pekerjaan kita sesulit apapun. Jika kita berbisnis dan sedang menuju kebangkrutan, tetap jalankan bisnis kita dengan meminta hikmat dari Tuhan.
POKOK DOA SYAFAAT

Dukung Dalam Doa:
1. Ketua Umum Sinode Gereja Betesda Indonesia Pdt. Prof.Dr.Ir. Bambang Yudho,M.Sc.,DCL.,D.Th.,Ph.D beserta Keluarga kiranya hikmat, rahmat dan Pimpinan Tuhan  senantiasa menyertai di dalam pelayanan dan segala hal yang dikerjakan.
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Segenap Pegurus Majelis Pekerja Sinode (MPS) dan Majelis Pekerja Daerah (MPD) kiranya pimpinan Tuhan hikmat marifat dan pimpinan Roh kudus senantiasa menyertai.  

3. Gereja-Gereja  Betesda Indonesia, Gembala, Pengerja  dan seluruh jemaat mulai dari Sabang sampai Merauke.
4. Bangsa dan negara, kota kita dan pemerintahan yang ada.
Pokok – Pokok Doa Untuk Kebutuhan Gereja Masing – Masing
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MAKALAH FAMILY ALTAR
SINODE GEREJA BETESDA INDONESIA
EDISI : 035 ---- Tgl. 31 AGUSTUS 2021
Motto FA : Kesatuan Hati, Tumbuh Bersama & Memenangkan Jiwa.
BERJAGA-JAGA
1 Korintus 16:13-14
"Berjaga-jagalah ! Berdirilah dengan teguh dalam iman ! Bersikaplah sebagai laki-laki! Dan tetap kuat ! Lakukanlah segala pekerjaanmu dalam kasih !"
Pada waktu itu jemaat di kota Korintus sedang menghadapi pergumulan iman yang tak mudah: ada perselisihan, perpecahan, praktek penyembahan berhala, dan masih banyak lagi. Suatu kondisi yang bisa dibilang gawat darurat !  Rasul Paulus pun tanggap, karena itu ia menasihati dan menguatkan mereka agar tetap kuat walau tengah berada di di situasi yang gawat. Mereka tak perlu gentar sekalipun berada di tengah masa yang sukar. 

Nasihat rasul Paulus ini juga berlaku untuk semua orang percaya. Bukankah saat-saat ini kita juga sedang diperhadapkan dengan kesukaran ?  Di tengah situasi yang sukar ini kita diperintahkan untuk selalu berjaga-jaga !  Nasihat untuk berjaga-jaga ini juga sering Tuhan sampaikan kepada murid-murid-Nya, salah satunya adalah saat Ia berdoa di taman Getsemani, "Berjaga-jagalah dan berdoalah, supaya kamu jangan jatuh ke dalam pencobaan: roh memang penurut, tetapi daging lemah."  (Matius 26:41). 

Kata 'berjaga-jaga' menggambarkan suatu sikap siaga guna mengantisipasi bahaya yang datang mengancam, juga berbicara tentang suatu kondisi sedang tidak tertidur; karena orang yang tertidur pasti tidak tahu kalau ada pencuri ! Bagaimana cara berjaga-jaga ?  
1. MELALUI PERSEKUTUAN KARIP DENGAN TUHAN.
Mazmur 62:1 (62-2) – “Hanya dekat Allah saja aku tenang, dari pada-Nyalah keselamatanku.” Melalui persekutuan karib dengan Tuhan terus-menerus, kita mendapatkan ketenangan. Kalau kita selalu berjaga-jaga kita akan mampu berdiri teguh dalam iman. Artinya sekalipun ada musuh kita tidak goyah, tidak lemah, tidak mundur, melainkan sudah siap menghadapinya, sebab ada perisai iman di dada:  iman yang sudah dipenuhi kuasa firman Tuhan, yaitu iman yang timbul dari pendengaran akan firman Kristus  (Roma 10:17), iman yang memberikan keberanian kepada kita untuk menghadapi 'Goliat' (masalah besar/ tekanan/ penderitaan yang sepertinya tak mungkin dikalahkan). Berjaga-jagalah senantiasa, sebab kita diperhadapkan dengan peperangan setiap hari.  Tidak berjaga-jaga di dalam Tuhan, kita takkan berdaya menghadapi tantangan dunia !
DISKUSI : Menurut saudara, mengapa tidak berjaga-jaga dalam Tuhan kita tidak berdaya ?

2. DENGAN IMAN YANG TEGUH.

1 Tes. 3:3 - “Supaya jangan ada orang yang goyang imannya karena kesusahan-kesusahan ini. Kamu sendiri tahu, bahwa kita ditentukan untuk itu.. “Kesulitan hidup, pergumulan dan tantangan terus ada  dalam hidup setiap orang. Ada banyak titik kelemahan kita sebagai manusia. Dimana sangat mudah kita meninggalkan iman. Kehendak manusia seringkali bertentangan dengan kehendak Allah, dimana siasat iblis dengan mudah mempengaruhi cara berbicara, cara berfikir dan tidakan kita. Iman kepada Kristus menjadi senjata yang paling ampuh menghadapi kesulitan dan tantangan di dalam hidup. Dengan perkataan lain, janganlah sudi pengharapan kita dialihkan pada pengharapan lain di luar Injil Kristus. Janganlah kita bersedia jika pengharapan kita digeser karena alasan apa pun. Iman dapat berubah-ubah, kadang- iman menjadi kuat tetapi seringkali iman menjadi lemah dan tidak berdaya. Perjuangan iman harus menjadi mendorong bagi kita untuk mendapatkan iman yang teguh. Butuh penyangkalan diri dan pikul salib untuk mengikut Yesus. Iman yang teguh dapat kita miliki oleh kekuatan Roh-Nya yang kudus yang memberi kemampuan kepada kita untuk bertekun didalam iman.

DISKUSI : Mengapa kita harus terus bertekun dalam iman kepada Kristus  ? Jelaskan pendapat saudara  !
3. BERSIKAP TEGAS

Dikatakan (dalam ayat utama) “Bersikaplah sebagai laki-laki !”  Mengapa bersikaplah sebagai laki-laki ? Secara umum laki-laki memiliki sifat pemberani, tegas dan suka sekali tantangan, bahkan banyak laki-laki berprinsip pantang menangis supaya tidak dikatakan cengeng dan seperti wanita. Oleh karena itu Rasul Paulus menyerukan agar setiap orang percaya bersikap sebagai laki-laki. Karena kita harus tegas untuk say no to sin / katakan Tidak untuk dosa. Tidak berkompromi dengan dosa. Hidup ini penuh tantangan dan cobaan karena itu kita harus tegas. Laki-laki/Pria-pria Allah bukan tidak bisa untuk melakukan dosa, tetapi tidak mau untuk melakukan dosa ! Banyak orang Kristen yang masih terikat dosa. Masih menjadi budak dosa. Mental padang gurun. Isinya ngeluh, marah, cepet nyerah. Ketemu masalah down.. Ngeluh dan ngeluh.. Marah sama Tuhan saat dalam masalah.
Mari belajar untuk tidak kompromi dengan dosa. Ikuti perintah Allah, 
DISKUSI : Apa yang masih sering menghambat untuk “say no sin”  ?
4. TETAP KUAT
Efesus 6:10 - "Hendaklah kamu kuat di dalam Tuhan, di dalam kekuatan kuasa-Nya." Untuk kuat, harus latihan. Kita perlu latihan. Orang tidak bisa lari sejauh 1 km kalo tidak pernah latihan. Agar fisik kuat kita perlu latihan. Sama seperti Iman kita. Tuhan melatih iman kita melalui masalah. Lihat masalah dari sisi positif. Kita sedang diproses ketika menghadapi masalah. Kadang melalui air mata, masalah yang berat, itu sesungguhnya Tuhan sedang membentuk kita. Kita menghadapi medan perang. Tuhan mau kita jadi orang kuat. Otot rohani kita perlu di latih. 

Ayat Sebelumnya :


(diucapkan kembali)





Matius 5 : 20





Maka Aku berkata kepadamu : “Jika hidup keagamaanmu tidak lebih benar dari pada hidup keagamaan ahli-ahli Taurat dan orang-orang Farisi, sesungguhnya kamu tidak akan masuk ke dalam Kerajaan Sorga.”
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